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Abstract

This study aims to analyze human resource management innovations to enhance competitive advantage
at PT. Asia International Insurance Brokers. The development of digital technology and the increasingly
competitive insurance brokerage industry require companies to implement innovative, adaptive, and
technology-based HR management strategies. This study employed a qualitative method with a descriptive
approach and case studies. Data were obtained through in-depth interviews, observation, documentation,
and literature review. The research informants consisted of company leaders, HR managers, supervisors,
and employees selected using a purposive sampling technique. Data analysis was conducted using the
Miles, Huberman, and Saldaiia model, through the stages of data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results indicate that the company has implemented various HR management
innovations, such as digitalized human resource management, a technology-based recruitment system,
employee competency training and development, a digital-based performance appraisal system, and
strengthening an adaptive and customer-oriented organizational culture. The implementation of these
innovations has been proven to improve work effectiveness, employee productivity, service quality,
customer loyalty, and the company's ability to adapt to technological changes and market needs. This
study also found that innovative human resource management is a strategic factor in creating a company's
competitive advantage, according to the Resource-Based View (RBV) perspective. However, companies still
face several obstacles, such as differences in technology adaptability among employees and limitations in
consistently implementing human resource development programs. Therefore, companies need to
continuously improve their human resource management innovation strategies to maintain and
strengthen their competitiveness sustainably.

Keywords: Human Resource Management Innovation, Competitive Advantage, Digital Human Resource
Management, Competency Development, Insurance Broker.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi pengelolaan sumber daya manusia dalam
meningkatkan keunggulan kompetitif pada PT. Asia International Insurance Brokers. Perkembangan
teknologi digital dan persaingan industri jasa broker asuransi yang semakin kompetitif menuntut
perusahaan untuk menerapkan strategi pengelolaan SDM yang inovatif, adaptif, dan berbasis teknologi.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan studi kasus. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Informan
penelitian terdiri dari pimpinan perusahaan, manajer HRD, supervisor, dan karyawan yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldafia melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan berbagai inovasi pengelolaan SDM,
seperti digitalisasi human resource management, sistem rekrutmen berbasis teknologi, pelatihan dan
pengembangan kompetensi karyawan, sistem penilaian kinerja berbasis digital, serta penguatan
budaya organisasi yang adaptif dan berorientasi pada pelayanan pelanggan. Implementasi inovasi
tersebut terbukti mampu meningkatkan efektivitas kerja, produktivitas karyawan, kualitas pelayanan,
loyalitas pelanggan, serta kemampuan perusahaan dalam beradaptasi terhadap perubahan teknologi
dan kebutuhan pasar. Penelitian ini juga menemukan bahwa pengelolaan SDM yang inovatif menjadi
salah satu faktor strategis dalam menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan sesuai dengan
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perspektif Resource Based View (RBV). Namun demikian, perusahaan masih menghadapi beberapa
hambatan, seperti perbedaan kemampuan adaptasi teknologi antar karyawan dan keterbatasan dalam
pelaksanaan program pengembangan SDM secara konsisten. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus
meningkatkan strategi inovasi pengelolaan SDM guna mempertahankan dan memperkuat daya saing
perusahaan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Inovasi Pengelolaan SDM, Keunggulan Kompetitif, Digital Human Resource Management,
Pengembangan Kompetensi, Broker Asuransi.

1. Pendahuluan

Perkembangan industri jasa keuangan dan asuransi pada era digital menuntut
perusahaan untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan
lingkungan bisnis. Persaingan yang semakin kompetitif tidak hanya dipengaruhi oleh
kualitas produk dan layanan, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya manusia (SDM) secara inovatif. Dalam konteks perusahaan
broker asuransi seperti PT. Asia International Insurance Brokers, pengelolaan SDM
menjadi faktor strategis karena industri ini sangat bergantung pada kompetensi,
kecepatan layanan, kemampuan komunikasi, dan pemanfaatan teknologi dalam
mendukung pelayanan kepada klien. Oleh sebab itu, inovasi dalam pengelolaan SDM
menjadi kebutuhan penting guna menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.

Transformasi digital yang terjadi dalam industri asuransi telah mengubah pola
kerja organisasi, termasuk dalam proses rekrutmen, pelatihan, pengembangan
kompetensi, penilaian kinerja, serta sistem manajemen talenta. Menurut Al Halbusi et
al. (2022), organisasi yang mampu mengintegrasikan inovasi SDM dengan teknologi
digital cenderung memiliki tingkat produktivitas dan daya saing yang lebih tinggi
dibandingkan organisasi yang masih menggunakan pendekatan konvensional. Selain
itu, pengelolaan SDM berbasis inovasi dapat meningkatkan employee engagement,
organizational agility, dan efektivitas pengambilan keputusan perusahaan.
Keunggulan kompetitif perusahaan pada era modern tidak lagi hanya ditentukan oleh
aset fisik dan modal finansial, tetapi lebih banyak dipengaruhi oleh intellectual capital
dan human capital yang dimiliki perusahaan. Resource Based View (RBV) menjelaskan
bahwa SDM yang kompeten, unik, dan sulit ditiru dapat menjadi sumber keunggulan
kompetitif perusahaan (Barney, 2022). Dalam industri broker asuransi, kualitas
tenaga kerja menjadi elemen utama dalam membangun kepercayaan nasabah,
mempertahankan loyalitas pelanggan, serta meningkatkan kualitas pelayanan
perusahaan.

PT. Asia International Insurance Brokers sebagai perusahaan yang bergerak di
bidang jasa broker asuransi menghadapi tantangan berupa perubahan kebutuhan
pelanggan, perkembangan teknologi digital, persaingan bisnis yang ketat, serta
tuntutan terhadap pelayanan yang cepat dan akurat. Kondisi tersebut menuntut
perusahaan untuk mampu melakukan inovasi dalam pengelolaan SDM, seperti
penerapan digital human resource management, peningkatan kompetensi berbasis
teknologi, flexible working system, hingga pengembangan budaya organisasi yang
adaptif terhadap perubahan. Menurut Budhwar et al. (2023), organisasi yang
menerapkan inovasi SDM secara konsisten mampu meningkatkan organizational
performance dan mempertahankan keunggulan kompetitif dalam jangka panjang.
Selain itu, inovasi pengelolaan SDM juga berperan penting dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Karyawan yang mendapatkan pelatihan berkelanjutan, dukungan
teknologi kerja, serta sistem penghargaan yang inovatif akan memiliki motivasi kerja
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yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Singh et al. (2022) yang
menyatakan bahwa strategic human resource management memiliki pengaruh
signifikan terhadap organizational competitiveness melalui peningkatan employee
performance dan innovation capability.

Dalam sektor jasa asuransi, kualitas hubungan antara perusahaan dan pelanggan
sangat dipengaruhi oleh kualitas SDM yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu menerapkan strategi pengelolaan SDM yang inovatif agar mampu
menciptakan pelayanan prima dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Inovasi
tersebut dapat diwujudkan melalui penggunaan sistem HR analytics, digital
recruitment, competency-based training, dan talent management berbasis teknologi
informasi. Menurut Tortorella et al. (2023), penerapan inovasi SDM berbasis digital
mampu meningkatkan efektivitas organisasi sekaligus memperkuat daya saing
perusahaan di era industri 4.0.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa inovasi pengelolaan
sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
keunggulan kompetitif perusahaan, khususnya pada PT. Asia International Insurance
Brokers. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
bagaimana inovasi pengelolaan SDM diterapkan serta sejauh mana inovasi tersebut
mampu meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan dalam menghadapi
dinamika persaingan industri jasa broker asuransi.

Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi informasi telah menciptakan
perubahan besar dalam dunia bisnis, termasuk pada sektor jasa keuangan dan industri
asuransi. Perusahaan dituntut untuk mampu beradaptasi secara cepat terhadap
dinamika pasar, perubahan perilaku konsumen, serta perkembangan teknologi digital
yang semakin kompleks. Dalam kondisi persaingan bisnis yang semakin ketat,
perusahaan tidak lagi hanya mengandalkan kekuatan modal dan aset fisik, tetapi juga
dituntut untuk memiliki sumber daya manusia (SDM) yang unggul, inovatif, dan
adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Oleh karena itu, pengelolaan sumber
daya manusia menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan
perusahaan dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Pada era
revolusi industri 4.0, organisasi modern menghadapi tantangan berupa digitalisasi
sistem Kkerja, otomatisasi proses bisnis, serta perubahan pola interaksi antara
perusahaan dan pelanggan. Kondisi ini menyebabkan perusahaan harus melakukan
transformasi manajemen, termasuk dalam bidang pengelolaan SDM. Pengelolaan SDM
tidak lagi hanya berfokus pada administrasi kepegawaian, tetapi telah berkembang
menjadi strategic human resource management yang berorientasi pada penciptaan
nilai tambah perusahaan. Menurut Armstrong dan Taylor (2023), manajemen SDM
modern memiliki peran strategis dalam meningkatkan produktivitas organisasi
melalui pengembangan kompetensi, inovasi kerja, dan penguatan budaya organisasi.

Dalam industri jasa broker asuransi, kualitas SDM memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap keberhasilan perusahaan. Hal tersebut dikarenakan sektor jasa
asuransi sangat bergantung pada kemampuan karyawan dalam memberikan
pelayanan profesional, membangun hubungan dengan klien, melakukan analisis
risiko, serta memberikan solusi perlindungan yang sesuai dengan kebutuhan
pelanggan. Oleh sebab itu, perusahaan broker asuransi perlu menerapkan inovasi
pengelolaan SDM agar mampu meningkatkan kualitas pelayanan sekaligus
mempertahankan daya saing perusahaan di tengah persaingan industri yang semakin
kompetitif. PT. Asia International Insurance Brokers sebagai salah satu perusahaan
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yang bergerak di bidang broker asuransi menghadapi berbagai tantangan bisnis,
seperti meningkatnya persaingan antar perusahaan asuransi dan broker, perubahan
kebutuhan pelanggan, perkembangan teknologi digital, serta tuntutan terhadap
pelayanan yang cepat, tepat, dan profesional. Kondisi tersebut menuntut perusahaan
untuk memiliki strategi pengelolaan SDM yang inovatif agar mampu meningkatkan
efektivitas kerja karyawan dan menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan.

Keunggulan kompetitif merupakan kemampuan perusahaan untuk menciptakan
nilai lebih dibandingkan pesaing sehingga perusahaan mampu mempertahankan
posisinya di pasar. Menurut Porter (2022), keunggulan kompetitif dapat diperoleh
melalui diferensiasi layanan, efisiensi operasional, inovasi, dan kualitas sumber daya
manusia. Dalam konteks perusahaan jasa, SDM menjadi aset utama yang berperan
dalam menciptakan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu,
pengelolaan SDM yang efektif dan inovatif menjadi faktor penting dalam
meningkatkan daya saing perusahaan.

Inovasi pengelolaan SDM dapat diwujudkan melalui berbagai strategi, seperti
digitalisasi sistem human resource management, penerapan e-recruitment, pelatihan
berbasis teknologi, pengembangan kompetensi digital, flexible working system, talent
management, serta penggunaan human resource analytics dalam pengambilan
keputusan. Menurut Budhwar et al. (2023), perusahaan yang mampu
mengintegrasikan teknologi digital dalam pengelolaan SDM akan lebih mudah
meningkatkan efektivitas organisasi dan memperkuat daya saing perusahaan di era
digital. Selain itu, perkembangan teknologi digital juga menyebabkan perubahan pola
kerja karyawan. Saat ini perusahaan dituntut untuk menciptakan lingkungan kerja
yang fleksibel, kolaboratif, dan inovatif. Karyawan tidak hanya dituntut memiliki
kemampuan teknis, tetapi juga harus memiliki kemampuan komunikasi, kreativitas,
problem solving, dan adaptasi terhadap teknologi baru. Oleh sebab itu, perusahaan
perlu melakukan pengembangan SDM secara berkelanjutan agar kompetensi
karyawan tetap relevan dengan kebutuhan industri.

Pengembangan kompetensi SDM menjadi salah satu bentuk inovasi yang penting
dalam meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan. Menurut Noe et al. (2023),
pelatihan dan pengembangan karyawan dapat meningkatkan kemampuan individu
dalam menjalankan tugas pekerjaan secara efektif sehingga berdampak pada
peningkatan produktivitas organisasi. Dalam industri broker asuransi, peningkatan
kompetensi SDM sangat penting karena karyawan harus mampu memahami produk
asuransi, melakukan analisis risiko, serta memberikan konsultasi kepada pelanggan
secara profesional. Selain pengembangan kompetensi, inovasi dalam sistem
rekrutmen juga menjadi bagian penting dalam pengelolaan SDM modern. Perusahaan
saat ini mulai menerapkan sistem digital recruitment untuk memperoleh tenaga kerja
yang berkualitas secara lebih cepat dan efisien. Penggunaan teknologi dalam proses
rekrutmen memungkinkan perusahaan untuk menjangkau kandidat yang lebih luas
serta meningkatkan objektivitas dalam proses seleksi. Menurut Dessler (2022),
penerapan teknologi dalam manajemen SDM mampu meningkatkan efisiensi
organisasi sekaligus mendukung pengambilan keputusan berbasis data.

Tidak hanya itu, inovasi pengelolaan SDM juga berkaitan dengan sistem
penilaian kinerja karyawan. Pada era modern, perusahaan tidak lagi menggunakan
metode penilaian tradisional semata, tetapi mulai menerapkan performance
management system berbasis teknologi yang memungkinkan evaluasi kinerja
dilakukan secara real-time dan terukur. Sistem tersebut membantu perusahaan dalam
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mengidentifikasi potensi karyawan, meningkatkan motivasi kerja, serta menciptakan
sistem penghargaan yang lebih objektif. Dengan demikian, perusahaan dapat
meningkatkan produktivitas karyawan secara optimal.

Dalam perspektif Resource Based View (RBV), SDM merupakan aset strategis
yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif apabila memiliki karakteristik
valuable, rare, inimitable, dan non substitutable. Barney (2022) menjelaskan bahwa
organisasi yang mampu mengelola human capital secara efektif akan memiliki
kemampuan untuk mempertahankan daya saing dalam jangka panjang. Oleh karena
itu, inovasi pengelolaan SDM menjadi salah satu strategi penting dalam menciptakan
organizational excellence.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga mendorong munculnya konsep
digital human resource management. Konsep ini menekankan penggunaan teknologi
informasi dalam seluruh proses pengelolaan SDM, mulai dari rekrutmen, pelatihan,
komunikasi internal, hingga evaluasi kinerja. Penerapan digital HR memungkinkan
perusahaan meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat proses pengambilan
keputusan, dan meningkatkan kualitas pelayanan internal organisasi. Menurut Ulrich
dan Dulebohn (2022), transformasi digital dalam manajemen SDM akan menjadi
faktor utama yang menentukan keberhasilan organisasi di masa depan.

Dalam industri jasa asuransi, kualitas pelayanan sangat dipengaruhi oleh
kualitas interaksi antara karyawan dan pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
membangun budaya organisasi yang mendukung inovasi, kolaborasi, dan orientasi
pelayanan. Budaya organisasi yang positif dapat meningkatkan loyalitas karyawan,
motivasi kerja, serta komitmen terhadap tujuan perusahaan. Robbins dan Judge
(2022) menyatakan bahwa budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan
efektivitas organisasi dan menciptakan lingkungan kerja yang produktif.

Selain budaya organisasi, employee engagement juga menjadi faktor penting
dalam meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan. Karyawan yang memiliki
keterikatan tinggi terhadap perusahaan cenderung memiliki kinerja yang lebih baik,
loyalitas yang tinggi, serta kemampuan untuk memberikan pelayanan optimal kepada
pelanggan. Oleh sebab itu, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung kesejahteraan karyawan, komunikasi yang terbuka, serta peluang
pengembangan karier yang jelas.

Penerapan inovasi pengelolaan SDM juga dapat meningkatkan organizational
agility atau kemampuan organisasi dalam merespons perubahan lingkungan bisnis
secara cepat. Dalam kondisi persaingan yang dinamis, perusahaan yang memiliki
organisasi fleksibel dan adaptif akan lebih mampu bertahan dan berkembang
dibandingkan perusahaan yang lambat dalam beradaptasi. Menurut Teece (2022),
dynamic capabilities perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi
dalam mengelola pengetahuan, teknologi, dan sumber daya manusia secara efektif.

Bagi PT. Asia International Insurance Brokers, inovasi pengelolaan SDM menjadi
kebutuhan strategis untuk menghadapi persaingan industri broker asuransi yang
semakin kompleks. Perusahaan perlu memastikan bahwa seluruh karyawan memiliki
kompetensi yang sesuai dengan perkembangan industri, mampu memanfaatkan
teknologi digital, serta memiliki orientasi pelayanan yang tinggi. Selain itu,
perusahaan juga perlu menerapkan sistem pengelolaan SDM yang mampu
meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan loyalitas karyawan. Penelitian mengenai
inovasi pengelolaan SDM dalam meningkatkan keunggulan kompetitif menjadi
penting dilakukan karena dapat memberikan gambaran mengenai strategi yang
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diterapkan perusahaan dalam mengelola SDM secara efektif. Penelitian ini juga
diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu
manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait hubungan antara inovasi SDM
dan keunggulan kompetitif perusahaan. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi bagi PT. Asia International Insurance
Brokers dalam meningkatkan kualitas pengelolaan SDM serta memperkuat posisi
perusahaan di tengah persaingan industri jasa broker asuransi.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa inovasi pengelolaan sumber daya
manusia merupakan faktor strategis yang sangat penting dalam menciptakan
keunggulan kompetitif perusahaan. Pengelolaan SDM yang inovatif tidak hanya
mampu meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan, tetapi juga dapat
memperkuat daya saing perusahaan melalui peningkatan kualitas pelayanan, efisiensi
operasional, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Oleh
karena itu, penelitian mengenai “Analisis Inovasi Pengelolaan Sumber Daya Manusia
dalam Meningkatkan Keunggulan Kompetitif pada PT. Asia International Insurance
Brokers” menjadi relevan dan penting untuk dilakukan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami
secara mendalam mengenai inovasi pengelolaan sumber daya manusia dalam
meningkatkan keunggulan kompetitif pada PT. Asia International Insurance Brokers.
Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh informasi secara
komprehensif terkait strategi, kebijakan, serta implementasi inovasi pengelolaan SDM
yang dilakukan perusahaan dalam menghadapi persaingan bisnis di industri jasa
broker asuransi. Menurut Creswell (2022), penelitian kualitatif digunakan untuk
mengeksplorasi dan memahami fenomena sosial maupun organisasi berdasarkan
perspektif partisipan atau informan yang terlibat secara langsung.

Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi nyata
mengenai pengelolaan sumber daya manusia di PT. Asia International Insurance
Brokers, termasuk berbagai bentuk inovasi yang diterapkan perusahaan dalam
meningkatkan kualitas SDM dan daya saing organisasi. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan studi kasus karena fokus penelitian diarahkan pada satu
objek tertentu sehingga memungkinkan peneliti melakukan analisis secara mendalam
terhadap fenomena yang terjadi dalam perusahaan. Dengan pendekatan tersebut,
peneliti dapat memahami bagaimana inovasi pengelolaan SDM diterapkan serta
dampaknya terhadap peningkatan keunggulan kompetitif perusahaan.

Penelitian dilaksanakan pada PT. Asia International Insurance Brokers yang
bergerak di bidang jasa broker asuransi. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan
pertimbangan bahwa perusahaan menghadapi dinamika persaingan bisnis yang
cukup tinggi sehingga membutuhkan strategi pengelolaan SDM yang inovatif untuk
mempertahankan keunggulan kompetitif. Waktu penelitian dilakukan selama proses
penelitian berlangsung, mulai dari tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data,
hingga penyusunan laporan penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan pimpinan
perusahaan, manajer Human Resource Development (HRD), supervisor, dan
karyawan PT. Asia International Insurance Brokers yang dianggap memahami proses
pengelolaan SDM dalam perusahaan. Selain wawancara, data primer juga diperoleh
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melalui observasi terhadap aktivitas kerja, budaya organisasi, penggunaan teknologi
dalam pengelolaan SDM, serta interaksi antar karyawan di lingkungan perusahaan.
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal
ilmiah nasional dan internasional bereputasi, artikel ilmiah, laporan perusahaan,
dokumen internal perusahaan, serta sumber lain yang relevan dengan topik
penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara,
observasi, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Wawancara dilakukan secara
mendalam atau in-depth interview dengan menggunakan pedoman wawancara semi
terstruktur agar peneliti dapat menggali informasi secara lebih luas terkait inovasi
pengelolaan SDM yang diterapkan perusahaan. Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung proses kerja, penerapan teknologi SDM, dan budaya organisasi yang
berkembang dalam perusahaan. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
berupa struktur organisasi, kebijakan SDM, sistem penilaian kinerja, data pelatihan
karyawan, serta berbagai dokumen pendukung lainnya. Selain itu, studi kepustakaan
dilakukan dengan mengkaji teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan inovasi pengelolaan SDM dan keunggulan kompetitif perusahaan.

Dalam menentukan informan penelitian, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik ini digunakan karena informan dipilih berdasarkan
pertimbangan tertentu, yaitu individu yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan
keterlibatan langsung dalam pengelolaan SDM perusahaan. Informan penelitian
terdiri dari pimpinan perusahaan, manajer HRD, supervisor, dan beberapa karyawan
PT. Asia International Insurance Brokers. Jumlah informan disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian hingga data yang diperoleh dianggap jenuh atau tidak
ditemukan informasi baru.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis
interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia (2022) yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih,
memfokuskan, menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang relevan dengan
fokus penelitian. Setelah itu, data disajikan dalam bentuk uraian naratif agar
memudahkan peneliti dalam memahami hasil penelitian. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan sehingga
diperoleh gambaran mengenai inovasi pengelolaan sumber daya manusia dalam
meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan.

Untuk menjaga keabsahan data penelitian, peneliti menggunakan teknik
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan,
sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan melakukan
pengecekan data pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi informasi
yang diperoleh. Selain itu, peneliti juga menggunakan member check, yaitu meminta
informan untuk memverifikasi hasil wawancara agar data yang diperoleh sesuai
dengan kondisi sebenarnya.

Penelitian ini memiliki dua variabel utama, yaitu inovasi pengelolaan sumber
daya manusia sebagai variabel independen dan keunggulan kompetitif sebagai
variabel dependen. Inovasi pengelolaan SDM diukur melalui beberapa indikator
seperti digitalisasi HR, pelatihan dan pengembangan SDV, sistem rekrutmen inovatif,
penilaian kinerja berbasis teknologi, talent management, employee engagement, dan
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pengembangan budaya organisasi. Sementara itu, keunggulan kompetitif diukur
melalui indikator kualitas pelayanan, produktivitas kerja, kepuasan pelanggan,
efisiensi operasional, loyalitas pelanggan, daya saing perusahaan, dan kemampuan
adaptasi terhadap perubahan bisnis.

Berdasarkan kerangka berpikir penelitian, inovasi pengelolaan sumber daya
manusia diasumsikan memiliki pengaruh terhadap peningkatan keunggulan
kompetitif perusahaan. Semakin efektif inovasi pengelolaan SDM yang diterapkan
perusahaan, maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam meningkatkan
kualitas pelayanan, produktivitas kerja, dan daya saing perusahaan di industri broker
asuransi. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai strategi inovasi pengelolaan SDM yang diterapkan PT. Asia
International Insurance Brokers dalam meningkatkan keunggulan kompetitif
perusahaan.

3. Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Asia International
Insurance Brokers, ditemukan bahwa perusahaan telah menerapkan berbagai inovasi
dalam pengelolaan sumber daya manusia guna meningkatkan keunggulan kompetitif
perusahaan di tengah persaingan industri jasa broker asuransi yang semakin ketat.
Inovasi pengelolaan SDM tersebut dilakukan melalui penerapan teknologi digital
dalam sistem kerja, pengembangan kompetensi karyawan, sistem penilaian kinerja
berbasis teknologi, serta penguatan budaya organisasi yang adaptif terhadap
perubahan bisnis. Implementasi inovasi tersebut memberikan dampak positif
terhadap peningkatan produktivitas kerja, kualitas pelayanan, serta kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan loyalitas pelanggan.

Hasil wawancara dengan pihak manajemen menunjukkan bahwa perusahaan
mulai melakukan transformasi digital dalam pengelolaan SDM sebagai bentuk
adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan industri jasa keuangan
modern. Salah satu bentuk inovasi yang diterapkan adalah penggunaan sistem digital
human resource management untuk mendukung proses administrasi kepegawaian,
pengelolaan data karyawan, absensi, evaluasi kinerja, serta komunikasi internal
perusahaan. Penggunaan sistem digital tersebut dinilai mampu meningkatkan
efisiensi kerja karena proses administrasi menjadi lebih cepat, akurat, dan mudah
diakses oleh manajemen maupun karyawan. Penerapan digitalisasi dalam
pengelolaan SDM juga memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam proses
pengambilan keputusan terkait pengembangan tenaga kerja. Data karyawan yang
tersimpan secara terintegrasi memungkinkan manajemen melakukan evaluasi kinerja
secara lebih objektif dan terukur. Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat
Budhwar et al. (2023) yang menyatakan bahwa transformasi digital dalam
manajemen sumber daya manusia dapat meningkatkan efektivitas organisasi serta
mendukung peningkatan daya saing perusahaan melalui efisiensi operasional dan
pengelolaan data yang lebih baik.

Selain digitalisasi sistem SDM, perusahaan juga menerapkan inovasi dalam
pengembangan kompetensi karyawan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
PT. Asia International Insurance Brokers secara rutin menyelenggarakan pelatihan
dan pengembangan keterampilan bagi karyawan, baik dalam bentuk pelatihan
internal maupun eksternal. Program pelatihan difokuskan pada peningkatan
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kompetensi teknis di bidang asuransi, kemampuan komunikasi dengan pelanggan,
pemanfaatan teknologi digital, serta pengembangan soft skills seperti leadership,
teamwork, dan problem solving.

Program pelatihan tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas kerja karyawan. Karyawan menjadi lebih memahami kebutuhan pelanggan,
mampu memberikan solusi secara profesional, serta memiliki kemampuan adaptasi
yang lebih baik terhadap perubahan lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan kompetensi SDM menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan perusahaan. Temuan ini mendukung teori Noe et al.
(2023) yang menyatakan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja individu maupun organisasi.

Dalam aspek rekrutmen, perusahaan juga mulai menerapkan sistem rekrutmen
berbasis digital untuk memperoleh tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Proses seleksi dilakukan melalui platform online sehingga perusahaan
dapat menjangkau kandidat yang lebih luas dan mempercepat proses perekrutan.
Selain meningkatkan efisiensi waktu dan biaya, sistem rekrutmen digital juga
membantu perusahaan memperoleh kandidat yang memiliki kompetensi sesuai
dengan tuntutan industri broker asuransi modern. Berdasarkan hasil penelitian,
inovasi pengelolaan SDM yang dilakukan perusahaan tidak hanya berfokus pada aspek
teknis, tetapi juga pada penguatan budaya organisasi. PT. Asia International Insurance
Brokers berupaya menciptakan budaya kerja yang kolaboratif, profesional, disiplin,
dan berorientasi pada pelayanan pelanggan. Budaya organisasi tersebut diterapkan
melalui komunikasi internal yang baik, pemberian motivasi kepada karyawan, serta
penciptaan lingkungan kerja yang mendukung pengembangan kreativitas dan inovasi.

Budaya organisasi yang positif memberikan dampak terhadap meningkatnya
loyalitas dan keterikatan karyawan terhadap perusahaan. Karyawan merasa lebih
nyaman dalam bekerja dan memiliki motivasi untuk memberikan kontribusi terbaik
bagi perusahaan. Kondisi tersebut secara tidak langsung berdampak pada
peningkatan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Temuan ini sesuai dengan
pendapat Robbins dan Judge (2022) yang menyatakan bahwa budaya organisasi yang
kuat mampu meningkatkan efektivitas organisasi dan menciptakan lingkungan kerja
yang produktif. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan
sistem penilaian kinerja yang lebih terukur melalui penggunaan indikator kerja yang
jelas dan berbasis target. Penilaian kinerja dilakukan secara berkala untuk
mengetahui tingkat produktivitas dan pencapaian kerja karyawan. Sistem evaluasi
tersebut membantu perusahaan dalam mengidentifikasi kebutuhan pengembangan
SDM serta memberikan penghargaan kepada karyawan yang memiliki kinerja baik.

Penerapan sistem penilaian kinerja yang objektif mampu meningkatkan
motivasi kerja karyawan karena mereka merasa hasil kerja yang dilakukan mendapat
perhatian dan apresiasi dari perusahaan. Selain itu, sistem evaluasi yang terukur juga
membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas pelayanan
kepada pelanggan. Hal tersebut menunjukkan bahwa inovasi dalam sistem penilaian
kinerja memiliki kontribusi terhadap peningkatan keunggulan kompetitif perusahaan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa inovasi pengelolaan SDM memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan keunggulan kompetitif PT. Asia International
Insurance Brokers. Keunggulan kompetitif tersebut terlihat dari meningkatnya
kualitas pelayanan perusahaan, kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
loyalitas pelanggan, meningkatnya produktivitas kerja karyawan, serta kemampuan
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perusahaan dalam beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan
kebutuhan pasar.

Dalam industri jasa broker asuransi, kualitas pelayanan menjadi faktor utama
yang menentukan tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan. Oleh karena itu,
keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kualitas SDM melalui inovasi
pengelolaan SDM memberikan dampak langsung terhadap citra dan daya saing
perusahaan di pasar. Perusahaan yang memiliki tenaga kerja kompeten, profesional,
dan adaptif akan lebih mampu memberikan pelayanan yang cepat, tepat, dan sesuai
dengan kebutuhan pelanggan dibandingkan perusahaan yang tidak melakukan
inovasi dalam pengelolaan SDM.

Temuan penelitian ini mendukung teori Resource Based View (RBV) yang
dikemukakan oleh Barney (2022), bahwa sumber daya manusia merupakan aset
strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif apabila dikelola secara
efektif dan memiliki karakteristik yang sulit ditiru oleh pesaing. Dalam konteks PT.
Asia International Insurance Brokers, inovasi pengelolaan SDM menjadi salah satu
strategi utama perusahaan dalam meningkatkan kualitas layanan dan
mempertahankan posisi perusahaan di tengah persaingan industri broker asuransi.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan dalam
implementasi inovasi pengelolaan SDM. Salah satu hambatan utama adalah adanya
perbedaan kemampuan adaptasi teknologi di antara karyawan. Beberapa karyawan
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan penggunaan sistem digital
karena kurangnya pemahaman teknologi informasi. Selain itu, perusahaan juga
menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi pelaksanaan program pelatihan
dan pengembangan SDM akibat keterbatasan waktu dan beban kerja operasional.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, perusahaan melakukan berbagai upaya
seperti memberikan pelatihan teknologi secara bertahap, meningkatkan komunikasi
internal, serta memberikan pendampingan kepada karyawan dalam penggunaan
sistem digital. Selain itu, perusahaan juga berupaya menciptakan budaya belajar yang
berkelanjutan agar seluruh karyawan memiliki kemampuan adaptasi yang baik
terhadap perubahan teknologi dan lingkungan bisnis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi pengelolaan
sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
keunggulan kompetitif PT. Asia International Insurance Brokers. Inovasi yang
dilakukan melalui digitalisasi sistem SDM, pengembangan kompetensi karyawan,
sistem penilaian kinerja berbasis teknologi, serta penguatan budaya organisasi
terbukti mampu meningkatkan efektivitas kerja, kualitas pelayanan, dan daya saing
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus melakukan pengembangan dan
evaluasi terhadap strategi pengelolaan SDM agar mampu menghadapi tantangan
bisnis dan mempertahankan keunggulan kompetitif secara berkelanjutan.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis inovasi
pengelolaan sumber daya manusia dalam meningkatkan keunggulan kompetitif pada
PT. Asia International Insurance Brokers, dapat disimpulkan bahwa inovasi
pengelolaan SDM memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung
keberhasilan perusahaan menghadapi persaingan industri jasa broker asuransi yang
semakin kompetitif. Perusahaan telah menerapkan berbagai bentuk inovasi dalam
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pengelolaan SDM, seperti digitalisasi sistem human resource management,
pengembangan kompetensi karyawan melalui pelatihan berkelanjutan, penerapan
sistem rekrutmen berbasis teknologi, sistem penilaian kinerja yang lebih terukur,
serta penguatan budaya organisasi yang adaptif dan berorientasi pada pelayanan
pelanggan. Implementasi inovasi tersebut terbukti mampu meningkatkan efektivitas
kerja, produktivitas karyawan, kualitas pelayanan, serta kemampuan perusahaan
dalam beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan kebutuhan pasar.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengelolaan SDM yang inovatif
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keunggulan kompetitif
perusahaan. Hal tersebut terlihat dari meningkatnya kualitas pelayanan kepada
pelanggan, loyalitas pelanggan yang lebih baik, efisiensi operasional perusahaan, serta
meningkatnya kemampuan perusahaan dalam mempertahankan daya saing di tengah
perkembangan industri asuransi yang dinamis. Dalam perspektif Resource Based
View (RBV), sumber daya manusia yang kompeten, profesional, dan adaptif
merupakan aset strategis yang mampu menciptakan nilai tambah serta menjadi
keunggulan yang sulit ditiru oleh pesaing. Oleh karena itu, inovasi pengelolaan SDM
menjadi salah satu strategi utama yang perlu terus dikembangkan perusahaan untuk
mempertahankan keberlangsungan bisnis dan meningkatkan performa organisasi
secara berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan dalam
penerapan inovasi pengelolaan SDM, seperti perbedaan kemampuan adaptasi
teknologi di kalangan karyawan serta tantangan dalam menjaga konsistensi program
pengembangan SDM. Namun demikian, perusahaan telah melakukan berbagai upaya
untuk mengatasi hambatan tersebut melalui pelatihan teknologi, pendampingan kerja,
serta peningkatan komunikasi internal organisasi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa keberhasilan inovasi pengelolaan sumber daya manusia sangat
bergantung pada komitmen perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung pembelajaran, pengembangan kompetensi, serta adaptasi terhadap
perubahan bisnis dan teknologi. Oleh karena itu, PT. Asia International Insurance
Brokers diharapkan dapat terus meningkatkan strategi inovasi pengelolaan SDM agar
mampu mempertahankan dan memperkuat keunggulan kompetitif perusahaan di
masa mendatang.
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